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ABSTRAK

Artikel ini berjudul "Penerjemahan Buklet Potensi dan Peluang Investasi dalam Bahasa Mandarin
untuk Meningkatkan Pelayanan di DPMPTSP Banyumas". Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan terjemahan buklet potensi dan peluang investasi Banyumas dalam Bahasa Mandarin.
Hal ini dikarenakan ada beberapa investor asing, khususnya investor China, yang menanamkan
modalnya di Banyumas. Penulis membutuhkan metode pengumpulan data untuk melengkapi
informasi tentang potensi dan peluang investasi Banyumas. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah metode wawancara, metode studi pustaka, dan metode jelajah internet.
Dalam proses penerjemahan, penulis menggunakan metode penerjemahan komunikatif. Dengan
menggunakan metode komunikatif, hasil terjemahan disesuaikan dengan gramatikal Bahasa Sasaran
(BSa). Selain itu, penulis juga menggunakan teknik penerjemahan deskripsi dalam proses
penerjemahannya, sehingga para investor China akan lebih mudah memahami isi buklet ini. Hasil
dari penelitian ini adalah buklet berbahasa Mandarin tentang potensi dan peluang investasi untuk
meningkatkan pelayanan di DPMPTSP Banyumas, yang akan membantu investor China untuk
memahami informasi tentang investasi dan membuat investor tertarik untuk berinvestasi di
Banyumas.

Kata kunci: buklet, metode komunikatif, proses penerjemahan, teknik deskripsi
ABSTRACT

This article is entitled "Translation of the Booklet on Investment Potential and Opportunities in
Chinese to Improve Services at the DPMPTSP Banyumas". The purpose of this research is to
produce a translation of the Banyumas investment potential and opportunity booklet in Chinese since
there are several foreign investors, especially Chinese investors, who invest in Banyumas. The
authors need a data collection method to complete information about the investment potential and
opportunities of Banyumas. The method used to collect data are interview, literature study, and
internet browsing. In the translation process, the authors use the communicative translation method.
By using the communicative method, the translation results are adapted to the target language
grammatically. Besides, the author also uses the descriptive translation technique in the translation
process in order the Chinese investors to easily understand the contents of this booklet. The result of
this research is a Chinese booklet on Investment potential and opportunities to improve services at
the DPMPTSP Banyumas, which will help Chinese investors to understand information about
investments and make investors interested in investing in the Banyumas.

Keywords: booklet, communicative method, translation process, description technique
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PENDAHULUAN kepala dinas DPMPTSP Banyumas, Bapak

) Amrin Ma'ruf, S.Sos., M.Si, ada beberapa

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Investor asing termasuk investor China yang

Terpadu  Satu  Pintu yang  disingkat menanamkan modalnya di Banyumas. Hal ini

(DPMPTSP) Kabupaten Banyumas adalah ditunjukkan dengan adanya data realisasi

salah satu instansi pemerintah yang melayani investasi PMA berdasarkan laporan kinerja
penanaman modal. Menurut keterangan dari DPMPTSP Banyumas tahun 2022.
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Gambar 1. Realisasi Investasi PMA Tahun 2022
Kabupaten Banyumas.
Sumber: http://dpmptsp.banyumaskab.go.id/

Menurut Bapak Jakarta Tisam, S.STP.,
M.Si. selaku sekretaris DPMPTSP Banyumas,
proses penanaman modal investor dari dalam
maupun luar negeri, termasuk investor China,
harus memiliki bekal pengetahuan terkait
dengan potensi dan peluang investasi
Banyumas. Beliau juga menambahkan bahwa
potensi dan peluang investasi Banyumas
sangat baik. Namun, DPMPTSP Banyumas
hanya memiliki buklet potensi dan peluang
investasi berbahasa Indonesia. Hal tersebut
tentu saja menjadi kendala bagi DPMPTSP
Banyumas dalam memberikan pelayanan
kepada calon investor China yang belum
memahami informasi tentang potensi dan
peluang investasi di Banyumas. Hal ini
dikarenakan di DPMPTSP Banyumas terdapat
calon investor asing, termasuk investor China,
yang tidak bisa berbahasa Indonesia. Hal ini

membuat pihak DPMPTSP  Banyumas
mengalami  kesulitan dalam memberikan
pelayanan informasi terkait potensi dan
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peluang investasi Banyumas, sehingga terjadi
miskomunikasi antara pihak DPMPTSP
Banyumas dan calon investor asing termasuk
investor China. Kendala tersebut dapat
memengaruhi jumlah investor China yang
akan menanamkan modalnya di Banyumas.

Dari penjelasan di atas, penulis ingin
memberikan kontribusi kepada DPMPTSP
Banyumas dengan membantu
menerjemahkan buklet potensi dan peluang

investasi Banyumas ke dalam Bahasa
Mandarin.  Menurut  Simamora  (dalam
Ramadani dan Jamil 2022: 3), buklet
merupakan buku berukuran Kkecil dengan

maksimum 30 halaman yang berisi teks dan
gambar. Jadi, selain menerjemahkan buklet
tersebut, penulis juga membuat desain buklet
dengan ditambahkan gambar-gambar yang
menarik. Dalam proses penerjemahan buklet,
penulis menggunakan metode penerjemahan
komunikatif dan  teknik  penerjemahan
deksripsi. Hal ini dilakukan agar aspek bahasa
dapat diterima dan pesan penulis dapat
langsung dipahami oleh pembaca. Kemudian,
buklet tersebut akan digunakan untuk
memberikan informasi terkait potensi dan
peluang investasi Banyumas kepada calon
investor China sebelum mereka menanamkan
modalnya. Diharapkan dengan adanya buklet
tersebut, dapat meningkatkan pelayanan di
DPMPTSP Banyumas, meningkatkan jumlah
investor China yang berada di Banyumas,

serta membuat mereka tertarik untuk
menanamkan modalnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa rumusan masalah dari penjelasan di
atas adalah bagaimana upaya DPMPTSP
Banyumas membuat calon investor China
paham tentang potensi dan peluang investasi
Banyumas serta meningkatkan jumlah investor
China. Penulis memiliki sebuah tujuan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan
menghasilkan terjemahan buklet potensi dan
peluang investasi Banyumas berbahasa
Mandarin.

METODE

Kegiatan penerjemahan buklet potensi
dan peluang investasi Banyumas
dilaksanakan di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Banyumas vyang dilaksanakan
pada 15 Agustus 2022 sampai dengan 11
Februari 2023. Kegiatan ini dilakukan sebagai
bentuk praktik kerja lapangan bersama
mahasiswa. Dalam proses penerjemahan
buklet, untuk memperoleh data-data tentang
potensi dan peluang investasi Banyumas,
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penulis membutuhkan beberapa metode
pengumpulan data. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu metode wawancara,
metode studi pustaka, dan metode jelajah
internet. Dalam metode wawancara, penulis
melakukan wawancara langsung dengan
Kepala Dinas, sekretaris, dan staff DPMPTSP
Banyumas untuk memperoleh informasi
langsung dari narasumber secara akurat
terkait potensi dan peluang investasi
Banyumas. Menurut Suyanto dan Sutinah
(2022: 69), metode wawancara adalah sebuah
cara untuk mendapatkan informasi dari
narasumber dengan bertanya secara tatap
muka. Begitu pun menurut Hermawan dan
Amirullah (2021: 157), wawancara merupakan
kegiatan dengan mengemukakan pertanyaan
terstruktur kepada narasumber yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi.

Selain itu, penulis juga menggunakan
metode studi pustaka dan jelajah internet.
Menurut Safinatunnajah (2021: 7), metode

studi pustaka merupakan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan
menggunakan sumber Kkepustakaan untuk
memperoleh  sebuah informasi. Sumber

kepustakaan yang digunakan berupa buku,
literatur, dan informasi yang dibutuhkan
selama penulisan. Kemudian, menurut Siregar
dan Harahap (2019: 48), studi pustaka
merupakan kegiatan dengan mengidentifikasi
data untuk dikumpulkan dalam penulisan.
Penulis menggunakan metode studi pustaka
karena untuk melengkapi informasi yang
belum didapat dari metode wawancara.
Selanjutnya, penulis menggunakan metode
studi pustaka untuk mendapatkan informasi
tentang investasi serta metode dan teknik
penerjemahan. Lalu, penulis juga
menggunakan metode jelajah internet untuk
melengkapi informasi yang belum diperoleh
dari metode wawancara dan studi pustaka.
Menurut Bungin (2017: 158), jelajah internet
merupakan suatu metode untuk mencari
informasi melalui internet. Kemudian, menurut

Safinatunnajah (2021: 7), metode jelajah
internet  juga merupakan cara untuk
memperoleh informasi menggunakan

teknologi yang terkoneksi internet. Metode ini
digunakan untuk mencari literatur seperti
jurnal di internet. Informasi yang dicari oleh
penulis menggunakan metode jelajah internet
yaitu terkait dengan metode dan teknik
penerjemahan serta potensi dan peluang
investasi Banyumas melalui Google Scholar,
situs web DPMPTSP Banyumas, dan situs
web dari China seperti Baidu.
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Sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan yang sudah dijelaskan di atas, penulis
menerjemahkan buklet potensi dan peluang
investasi Banyumas dari Bahasa Indonesia ke
dalam Bahasa Mandarin menggunakan
metode komunikatif. Hal ini dilakukan agar
calon investor China memahami informasi
mengenai potensi dan peluang investasi yang
ada di Banyumas. Menurut Wibowo (2019: 5),
metode penerjemahan komunikatif adalah
metode yang lebih menekankan isi pesan dan
makna kontekstual yang sesuai dengan
Bahasa Sasaran (BSa) karena berpegang
pada prinsip komunikasi, tetapi
penerjemahannya tidak bebas. Nababan
(dalam Rantika, 2020: 23) juga berpendapat
bahwa metode komunikatif sangat
mengutamakan pembaca  yang ingin
menghindari adanya kesulitan dan ambiguitas.
Selain itu, metode ini juga sangat berkaitan
dengan keefektifan bahasa.

Selain menggunakan metode komunikatif,
penulis juga menggunakan teknik deskripsi
untuk menyempurnakan hasil terjemahan.
Menurut Molina dan Albir (dalam Sutopo,

2021: 83), teknik penerjemahan deskripsi
merupakan teknik  penerjemahan  yang
diterapkan dengan menggantikan sebuah

istilah atau ungkapan dengan deskripsi bentuk
dan fungsinya. Lalu, menurut Anjani dan
Yunanfathur (2022: 11), teknik deskripsi juga
digunakan untuk menyampaikan makna dalam
teks sumber dengan kombinasi kata-kata
bebas karena tidak ditemukan atau tidak
memiliki padanan dalam BSa. Dengan
demikian, hasil terjemahan dengan
menggunakan metode komunikatif dan teknik
deskripsi akan membuat aspek bahasa dapat
diterima dan pesan penulis dapat langsung
dipahami oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses penerjemahan buklet
potensi dan peluang investasi Banyumas,
penulis harus melalui tiga tahap
penerjemahan, yaitu tahap analisis,
pengalihan, dan restrukturisasi. Pada tahap
analisis, penulis membaca dan memahami isi
buklet potensi dan peluang investasi
Banyumas sebelum diteriemahkan ke dalam
Bahasa Mandarin. Hal ini bertujuan agar
penulis memahami pesan yang terkandung
dalam buklet tersebut. Pada tahap ini, penulis
juga mencari beberapa kosakata yang ada di
dalam buklet potensi dan peluang investasi
Banyumas. Hal ini dilakukan karena dalam
buklet tersebut terdapat beberapa kosakata
asing yang belum pernah dipelajari oleh
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penulis, sehingga penulis mencari

padanannya.

perlu

Selanjutnya, pada tahap pengalihan,
penulis mengalihkan isi, pesan, dan makna
yang ada di BSu ke dalam BSa. Dalam proses
pengalihan, penulis menemukan beberapa
istilah budaya yang muncul di dalam buklet

potensi dan peluang investasi Banyumas yang
tidak memiliki padanan katanya pada BSa
sehingga perlu menerapkan teknik deskripsi
agar pembaca dapat memahaminya. Berikut
merupakan tabel yang berisikan istilah budaya
yang terdapat pada buklet potensi dan
peluang investasi Banyumas  dengan
menerapkan teknik deskripsi:

Tabel 1. Penerapan Teknik Deskripsi Pada Istilah Budaya Yang Terdapat Pada Buklet Potensi Dan

Peluang Investasi Banyumas

No Istilah Deskripsi dalam BSu Deskripsi dalam BSa

1. Grebeg Suro Grebeg Suro merupakan | Grebeg Suro & Ponorogo ##
budaya masyarakat | xpg Lt R EE
ESS:;ZQO' o di ter?jzlg?t Reog Ponorogo & H.
festival nasional Reog ,\7? /i%fzfiyﬁj’fgﬁfﬁ
Ponorogo, parade | ''9€P€ RT3 e
tentang sejarah dan .
peninggalan, dan (Gr‘eb_eg Surq Shl‘ Por‘u.)rogg
upacara doa di Telaga | Sh€q0 de wenhua, zai zhe
Ngebel. zhéng wénhua zh’ong you

Reog Ponorogo minza jiéri,
guanyu lishi hé chuanjiabao
de youxing hé Ngebel ha de
qidao yishi.)

2. Calung Calung adalah alat musik | CalungZSunda #X/9/£%
tradisional ~ masyarakat | z ¢ XTI B T
Sunda yang terbuat dari A
bambu.

(Calung shi Sunda shéqd de
chuéntong yueqi, zhé zhdng
yuéqi shiyong zhazi zuo de.)

3. Lengger Lengger adalah tari | Lengger /& Banyumas £/7/%
tradisional yang berasal | £ #57 X FIEETH2 $4 5 E
dari Banyumas - yang | g ff1474 7% % 1
ditampilkan oleh 2
sampai 4 orang pria yang (Lengger shi Banyumas xian
berdandan seperti | ge chuantong wiiddo, zhe
wanita. zhéng wiiddo yéu 2 zhi 4

ming néanxing bidoyan, tdmen
daban dé xiang niixing.)

4, Kuda Lumping | Kuda Lumping adalah tari | Kuda Lumping 29144
tradisional dari Jawa, tari | g7 XA AEET 2 H— BTG
ini  ditampilkan  oleh JECA-FEIE
sekelompok prajurit yang
menunggang kuda. (Kuda Lumping shi zhdowa

de chuanténg widdao, zhé
zhdng widdao shi ybéu yiqun
qima de wdshi bidoyan de.)

Tabel 1 di atas merupakan beberapa istilah
budaya yang ada di dalam buklet potensi dan
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peluang  investasi Banyumas  dengan
menerapkan teknik deskripsi. Istilah budaya
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tersebut ialah Grebeg Suro, Calung, Lengger,
dan Kuda Lumping vyang tidak ada
padanannya dalam BSa. Terdapat dua
kebudayaan yang bukan berasal dari
Banyumas yaitu Grebeg Suro dan pertunjukan
musik  calung, namun ditampilkan  di
lokawisata Baturraden. Hal ini dikarenakan
budaya tersebut sudah diakulturasi dengan
budaya lokal (Banyumas). Tujuan
dicantumkan beberapa kebudayaan di dalam
buklet potensi dan peluang investasi
Banyumas adalah agar para investor
mengetahui bahwa Banyumas merupakan
kabupaten yang kaya akan nilai-nilai budaya
serta memiliki banyak pemandangan alam

yang bagus, salah satunya di wilayah
Baturraden. Selain itu, hal ini juga dapat
menarik para investor dari dalam negeri
maupun asing termasuk investor China untuk
berinvestasi dalam bidang pembangunan,
salah satunya adalah proyek pembangunan
wisata.

Lalu pada tahap restrukturisasi, penulis
merangkai susunan kalimat dari BSu ke dalam
BSa agar selaras dengan gramatikal Bahasa
Mandarin. Di bawah ini merupakan potongan
kalimat pada buklet potensi dan peluang

investasi Banyumas yang sudah
diterjemahkan menggunakan metode
komunikatif:

Tabel 2. Penerapan Metode Komunikatif

BSu

BSa Komunikatif

untuk peluang bisnis.

Jawa Tengah, yang merupakan salah satu
tempat berpeluang besar untuk
mengembangkan bisnis.

Banyumas terletak di Provinsi Jawa Tengah | Banyumas £ /7 72, XKW F
yang merupakan tempat yang menjanjikan | g4 /£ 25044 75 —.

o Banyumas xian wéiyu zhbéng zhaowa
BSu Komunikatif: _ | shéng, zhe shi fazhan yewu de jué jia jihui
Kabupaten Banyumas terletak di provinsi | y; gifang zhi yi.

Tabel 2 di atas merupakan contoh
penerapan metode komunikatif. Penulis
menggunakan kata  “//7{weiyd)”  untuk
menggantikan kata “7#(zai)” karena digunakan
sebagai penunjuk tempat. Penulis juga
menambahkan kata “Z— (zhT yi) ” dalam
kalimat “Banyumas terletak di provinsi Jawa

Tengah yang merupakan tempat yang
menjanjikan untuk...” yang memiliki arti “salah
satu” dan kata ini sebelumnya tidak ada pada
bahasa sumber. Hal ini dilakukan agar
pembaca bisa mengerti dengan mudah dan
jelas.

Tabel 3. Penerapan Metode Komunikatif

BSu

BSa Komunikatif

serta didukung oleh iklim investasi yang
kondusif, sumber daya melimpah, upah
tenaga kerja yang kompetitif, dan juga
infrastruktur pendukung dan infrastruktur
yang memadai.

Kabupaten Banyumas memiliki potensi
dan peluang investasi dari beberapa
sektor, antara lain sektor pertanian,

Banyumas memiliki banyak potensi dan | Banyumas £ 4 /L F##51 1H #5578 1 RIPL 2>
peluang investasi dari berbagai sektor | gz 24y, GEJE. HENE. FUhEBWFT B
antara lain sektor pertanian, energi, LRI ], LI ] K I AR,
pariwisata, UMKM dan ekonomi kreatif o R T
V2

Banyumas xian you ji zhéng bumén de touzr
qianli hé jihui, lird shi néngye, néngyuan,
lilyéu, zhéngxido qiyé hé chuangyi jingji de
BSu Komunikatif: bL)r,né_i"i, zhéf(ié,bUnzén péiuzh/'chi' de ‘téuzT
huénjing, ziyuan féngfu, jingzhéng Ii de
goéngzi hé chongzu de péitao jichl shéshi.
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energi, pariwisata, UMKM dan ekonomi
kreatif yang didukung oleh iklim investasi
kondusif, sumber daya melimpah, gaji
yang  kompetitif = serta  infrastruktur
pendukung yang memadai.

Tabel 3 di atas merupakan contoh
penerapan metode komunikatif. Penulis
mengefektifkan potongan kalimat “upah
tenaga kerja yang kompetitif’ menjadi kalimat
“gaji yang kompetitif’ yang dalam Bahasa
Mandarin adalah “z% 77417 1 % (jingzhéng i
de gongzi)”. Kemudian pada potongan kalimat
“infrastruktur pendukung dan infrastruktur

yang memadai” penulis efektitkan menjadi
“infrastruktur pendukung yang memadai” yang
dalam Bahasa Mandarin adalah “7 & #A] £
#iit(chongza de péitao jicht shéshi)”. Hal
ini dilakukan supaya pembaca bisa mengerti
dengan mudah, jelas, serta menjadi
komunikatif seperti apa yang dimaksud oleh
penulis.

Tabel 4. Penerapan Metode Komunikatif

BSu

BSa Komunikatif

Masijid Agung Purwokerto terletak di Jalan
dr. Ir. Soekarno Purwokerto merupakan
masjid raya terbesar di Banyumas dengan

konsep Seribu Bulan Sabit, dan
rencananya bisa menampung hingga 3000
jamaah.

BSu Komunikatif:

Masjid 1000 bulan terletak di Jalan dr. Ir.
Soekarno kota Purwokerto, masjid ini
merupakan masjid terbesar di Kabupaten
Banyumas yang didesain berbentuk seribu
bulan sabit, lalu masjid ini diperkirakan bisa
menampung hingga 3000 jamaah.

T & E F7 FPurwokerto 777,
Soekarno #, X5 H 742 Banyumas Az
KA E T,
FI R Z 7] LA 744 3,000 AL FE

gian yué qingzhénsi weiyu Purwokerto shi,
dr. Ir. Soekarno lu, zhé zud qingzhénsi shi
Banyumas xian zuida de qingzhénsi, shéji
chéng gian xin yué xing, réanhou zhé zuo
gingzhénsi gdji zuidudé kéyi réngna 3,000
libai zhé.

Dr. Ir.

BT i ETGH

Tabel 4 di atas merupakan contoh
penerapan metode komunikatif. Penulis
mengganti kata “agung” menjadi kata “1000
bulan” dikarenakan nama masjid tersebut
adalah “Masijid 1000 Bulan” jika penulis tetap
menggunakan kata “agung” maka pembaca
sasaran akan mengira bahwa masjid tersebut
bernama “Masjid Agung”. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan pemahaman pembaca
sasaran. Lalu, penulis juga mengganti kata
‘raya” menjadi kata “besar” yang dalam
Bahasa Mandarin adalah “A (da)” untuk
mengungkapkan kata yang selaras, tetapi
makna yang terkandung di dalamnya tetap
sama. Kemudian, pada kalimat “dan
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rencananya bisa menampung hingga 3000
jamaah” penulis efektifkan kalimat tersebut
menjadi “lalu masjid ini diperkirakan bisa
menampung hingga 3000 jamaah” yang dalam
Bahasa Mandarin adalah “#4 /7% 5 B 7174 11
wZ AL 74 3,000 47 Z(rdnhou zhé zud
qingzhénsi gaji zuidué kéyi rongna 3,000 libai
zhé)”. Hal ini bertujuan agar pembaca bisa
mengerti dengan mudah, jelas, serta menjadi
komunikatif seperti apa yang dimaksud oleh
penulis.

Berikut adalah beberapa gambar buklet
potensi dan peluang investasi Banyumas yang
sudah penulis terjemahkan:
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P AU,
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-

Gambar 2. Cover Buklet.
Gambar 3. Daftar

Isi Buklet.

Gambar 4. Keunggulan Berinvestasi

Gambar
Di Banyumas.

SIMPULAN

Buklet merupakan salah satu media cetak
yang sangat efektif dan dapat digunakan
sebagai media informasi, media pembelajaran,
dan media promosi. Buklet dapat berisi segala
hal terkait informasi maupun promosi. Salah
satu buklet yang berisi tentang informasi
adalah buklet yang penulis buat untuk
DPMPTSP Banyumas. Buklet ini berisi
informasi tentang potensi dan peluang
investasi Banyumas. Buklet ini dibuat
berdasarkan kendala yang terjadi di
DPMPTSP Banyumas yaitu hanya tersedia
buklet potensi dan peluang investasi
berbahasa Indonesia, sehingga pihak
DPMPTSP Banyumas mengalami kesulitan
dalam memberikan pelayanan informasi terkait
potensi dan peluang investasi Banyumas. Hal
ini mengakibatkan terjadinya miskomunikasi
antara pihak DPMPTSP Banyumas dengan
calon investor asing termasuk investor China
yang akan menanamkan modalnya. Oleh
sebab itu, ketersediaan buklet berbahasa
Mandarin sangat dibutuhkan. Dengan adanya
buklet potensi dan peluang investasi
Banyumas berbahasa Mandarin di DPMPTSP
Banyumas, maka DPMPTSP dapat terus
meningkatkan pelayanan serta membuat calon
investor China tertarik untuk menanamkan
modalnya di Banyumas.
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